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ABSTRACT

The Effect of Rate Bank Healthvariable (Risk Profile, GCG, Earnings and
Capital) To the Stock Price
(Case Study on Banking Company GO PUBLIC listed on Indonesia Stock
Exchange Year 2013-2016)

By

PURI NUARITA SARI

This study aims to determine the effect of rate bank health variable as measured by
Risk profile, Good Corporate Governance (GCG), Return on Assets (ROA), and the
Capital Adequacy Ratio (CAR) to the stock price at the banking company in the
Indonesia Stock Exchange period 2013-2016. Type of data used in this research is
secondary data which is annual report of the corporate sampled. The test tool that
used in this research is SPSS 22 consist of descriptive analysis, classic assumption
test, multiple linier regression, coefficient determination test, regression model
feasibility test, and hypothesis test. The result of this research showed that GCG and
rentability (ROA) variable significantly affect the stock price. This research did not
proof that risk profile (NPL) variable, and Capital (CAR) affect the stock price.

Keywords: Risk profile, GCG, ROA, CAR and stock price.



ABSTRAK

PENGARUH VARIABEL TINGKAT KESEHATAN BANK (Risk Profile, GCG,
Earningsdan Capital) TERHADAP HARGA SAHAM
(Studi Kasus pada Perusahaan Perbankan GO PUBLIC yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia)

Oleh

PURI NUARITA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel tingkat kesehatan bank
yang diukur dengan Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Return On
Assets (ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap harga saham pada
perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan yang dijadikan
sampel. Alat uji data menggunakan software SPSS 22 meliputi analisis deskriptif, uji
asums klasik, regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, uji kelayakan model
regresi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable GCG dan
rentability (ROA) terbukti berpengaruh positif terhadap harga saham. Penelitian ini
tidak membuktikan variabel risk profile (NPL) dan capita (CAR) berpengaruh
terhadap harga saham.

Kata Kunci: Profil risko, GCG, ROA, CAR dan harga saham.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri Perbankan memiliki peranan yang sangat penting dalam memajukan
perekonomian negara. Sebagaimana dalam UU RI No. 10 Tahun 1998 Pasa 1
ayat 2, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Bank juga dianggap sebagai penggerak perekonomian negara. Karena

pentingnya keberadaan bank, maka diperlukan penilaian kesehatan bank.

Penilaian tingkat kesehatan bank digunakan untuk mengetahui apakah bank
tersebut dalam kondisi yang sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau
tidak sehat. Bank yang sehat dapat terhindar dari risko likuidasi atau
kebangkrutan. Dari hasil penilaian tingkat kesehatan tersebut, dapat digunakan
sebagal dasar untuk mengambil kebijakan yang berhubungan dengan kinerja bank

di masa mendatang.



Kinerja keuangan bank dapat dinilai dengan menggunakan beberapa indikator
penilaian. Penilaian kinerja keuangan bank yang selama ini menggunakan metode
CAMELS yakni permodalan (capital), kekayaan (asset quality), manaemen
(management), rentabilitas (earnings), dan likuiditas (liquidity), serta sensitivity
to market risk. Namun, seiring perkembangan usaha dan kompleksitas usaha bank
membuat penggunaan metode CAMELS kurang efektif dalam menilai kinerja
bank karena metode CAMELS tidak memberikan suatu kesimpulan yang
mengarahkan ke satu penilaian, antar faktor memberikan penilaian yang sifatnya
berbeda (Bayu, 2012). Bank Indonesia (Bl) menginginkan agar bank mampu
mengidentifikasi permasalahan lebih dini dan meningkatkan kewaspadaan dengan
melakukan mangemen risiko yang bak. Bank Indonesia (BI) kemudian
mengubah sistem penilaian CAMELS menjadi RGEC. Untuk itu dalam Surat
Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tangga 25 Oktober 2011 dan PBI
13/1/PBI/2011 Pasal 2 ayat 3 Bank Indonesia mengeluarkan peraturan baru
tentang penilaian kesehatan dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-Based
Bank Rating) yang meliputi empat faktor pengukuran, yaitu profil risiko (risk
profile) yang diproksikan dengan Non Perfoarming Loan (NPL), Good Corporate
Governance (GCG) yang diperoleh dari hasil penerapan GCG dalam perusahaan,
earnings (rentabilitas) dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA), dan

permodalan (capital) menggunakan rasio CAR.

RGEC merupakan metode penilaian kinerja keuangan bank yang merujuk pada

peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang penilaian kinerja keuangan



bank umum. Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan
berdasarkan risiko merupakan penilaian yang komprehensif dan terstruktur
terhadap hasil integrasi profil risiko dan kinerja yang meliputi penerapan tata
kelola yang bak, rentabilitas, dan permodalan. Perusahaan harus dapat
memberikan laporan keuangan yang menggambarkan kondisi baik atau buruknya
suatu perusahaan. Kita dapat menyimpulkan kondisi suatu perusahaan dengan
melihat laporan laba rugi, neraca, dan laporan perubahan ekuitas. Metode RGEC
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital) merupakan
tata cara penilaian bank yang menggantikan tata cara penilaian bank sebelumnya
yaitu CAMELS (capital, asset quality, management, earnings, liquidity, dan

sensitivity to market risk)

Berbagal penelitian terdahulu mengenai faktor yang berpengaruh terhadap harga
saham telah banyak dilakukan. Komponan pertama profil risiko (risk profile)
adalah variabel penilaian terhadap risko inheren serta kualitas penerapan
mang emen risiko dalam operasional bank. Menurut Kheder (2013) menyatakan
bahwa risiko perusahaan yang tinggi dapat menyebabkan penurunan harga saham
sehingga hal tersebut akan berpengaruh pada nilai pemegang saham dan tingkat
pengembalian yang diharapkan begitu pula sebaliknya. Tingkat profil risiko bank
yang tinggi menunjukkan bahwa bank sedang menghadapi berbagai risiko dari
kegiatan operasionanya tetapi penerapan mangemen risikonya kurang efektif.
Ha ini menyebabkan investor cenderung takut untuk berinvestasi pada

perusahaan yang bermasalah, sehingga permintaan investor akan saham bank



menjadi turun dan berdampak pada turunnya harga saham bank. Penelitian
sebelumnya yan tersebut akan berpengaruh pada nilai pemegang saham dan
tingkat pengembalian yang diharapkan begitu pula sebaliknyag sejalan dengan hal
ini pernah dilakukan oleh Hendrayana (2015) dengan hasil analisis menunjukkan
bahwa profil risko berpengaruh negatif dan signifikan pada perubahan harga

saham.

Good Corporate Governance (GCG) merupakan variabel kesehatan bank yang
kedua yang diduga mempengaruhi harga ssham. Menurut 11CG (2008), konsep
Good Corporate Governance (GCG) didefiniskan sebagal serangkaian
mekanisme yang mengarahkan dan mengendalikan suatu perusahaan agar
operasional perusshaan berjalan sesuai dengan harapan para pemangku
kepentingan (stakeholders). Hal ini dimaksudkan untuk mengatur kewenangan
direktur, mangjer, pemegang saham dan pihak lain yang berhubungan dengan
perkembangan perusahaan. Semakin bagus mangemen bank tersebut maka akan
meningkatkan nilai lebih bagi bank tersebut, sehingga akan menarik investor
untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Dalam penilaian terhadap
faktor GCG didasarkan pada hasil penilaian self assessment pelaksanaan GCG
yang tercantum dalam laporan tahunan Bank yang bersangkutan. Luu, et al.(2013)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa GCG memiliki hubungan yang positif
dan kuat terhadap harga saham. Hasil yang berbeda diperoleh Ramadhani (2009)
yang menyatakan bahwa variabel GCG berpengaruh negatif terhadap harga saham

karena pengaruh GCG tidak dapat dirasakan secara langsung oleh perusahaan,



sehingga kurang direspon oleh investor dalam pengambilan keputusan investasi

saham.

Variabel tingkat kesehatan bank selanjutnya yaitu earnings (rentabilitas). Earnings
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam meningkatkan
laba atau ukuran efektifitas pengelolaan manajemen perusahaan (Wiagustini,
2010:76). Return on Assets (ROA) merupakan salah salah satu rasio rentabilitas
yang diperkirakan mempengaruhi harga ssham. Amanda dan Pratomo (2013)
menyatakan bahwa komponen ROA menunjukkan kemampuan moda yang
diinvestasikan dalam total aktiva untuk menghasilkan laba perusahaan. Semakin
besar nila rasio ROA menunjukkan bahwa semakin efektif bank dalam
memperoleh laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki dan sebaliknya
semakin kecil nilai rasio ROA menunjukkan bahwa semakin tidak efektif bank
dalam dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki.
Penerbitan surat berharga seperti obligasi dan saham akan dapat memperkuat
permodalan perusahaan untuk melakukan peningkatan nilai ROA. Hal ini sgjalan
dengan penelitian Chan, et a. (2012) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh
positif dan kuat terhadap harga saham. Sebaliknya, menurut hasil penelitian
Viviane (2008) dan Nurhasanah (2013) yang menunjukkan ROA tidak
berpengaruh terhadap harga saham karena hanya berfokus pada tujuan investas
jangka pendek dan tidak dapat memberikan gambaran mengenai laba perusahaan

secara menyeluruh dimasa yang akan datang.



Komponen terakhir yaitu capital adequacy ratio (CAR) atau permodalan
merupakan salah satu faktor yang diduga mempengaruhi tingkat harga saham
suatu perusahaan. Yuliani (2007) menyatakan semakin besar CAR maka
keuntungan bank juga akan semakin besar atau semakin kecil risiko suatu bank
maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank. Hal ini tentunya akan dapat
menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. Dengan demikian modal
merupakan cadangan yang harus dipelihara untuk mengantisipasi resiko kerugian
bank. Rasio yang akan digunakan untuk menilai aspek permodalan pada
penelitian ini, adalah capital adequacy ratio (CAR), yakni rasio kecukupan modal
yang menunjukan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang
mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur,
mengawasi, dan mengontrol timbulnya risiko-rissko yang dapat berpengaruh
terhadap besarnya modal bank. Dalam penelitian Nurhartanto (2010) yang
meneliti variable CAR terhadap harga saham menunjukkan hasil yang signifikan,
berarti pada modal yang besar akan memberikan laba yang besar sehingga
investor tertarik dan mempengaruhi harga saham. Hasil ini bertentangan dengan
penilitian Chilla dan Budi (2010) yang nyatakan bahwa variable CAR tidak

signifikan terhadap harga saham.

Tujuan utama investor melakukan investasi adalah agar memperoleh keuntungan.
Untuk mendapat keuntungan dalam berinvestasi saham, maka investor harus
mengetahui perkembangan harga saham perusahaan. Menurut Susanto (2014)

investor akan cenderung memilih saham yang terus mengalami peningkatan



harga. Harga yang cenderung meningkat akan memberikan keuntungan berupa
capital gain ketika investor melakukan penjualan kembali saham tersebut pada
pihak lain. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap bank harus
berupaya untuk meningkatkan kinerja keuangan perbankan dan pentingnya
kebutuhan akan informasi bagi investor dan tingkat harga saham yang menjadi
perhatian investor dalam pengambilan keputusan, terutama dalam penilaian
tingkat kesehatan bank yang diukur dengan metode RGEC bak bagi
kelangsungan hidup suatu bank itu sendiri maupun bagi perekonomian suatu
negara. Sebagian besar bank menerbitkan saham dan mempublikasikan laporan
keuangan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat. Maka mereka pun
banyak yang bergabung di Bursa Efek Indonesia sebagai wadah bagi mereka

untuk menjua saham dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank.

Penelitian mengenai pengaruh faktor-faktor tingkat kesehatan bank pada
perubahan harga saham pada sektor perbankan dengan menggunakan indikator
RGEC belum banyak dijumpai sehingga menjadi suatu hal yang sangat menarik
untuk diteliti. Peneltian yang dilakukan oleh Wilda (2011) tentang pengaruh
tingkat kesehatan bank pada perubahan harga saham masih menggunakan
indikator CAMELS. Penditian ini ingin mengkgi lebih lanjut mengenal
hubungan tingkat kinerja perusahaan perbankan dengan menggunakan rasio-rasio

dalam pengaruhnya terhadap pergerakan harga saham yang dimiliki.



Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik mengambil judul
“Pengaruh Variabel Tingkat Kesehatan Bank (Risk Profile, GCG, Earnings
dan Capital) Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan Go

Public Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang penelitian maka dirumuskan permasal ahan sebagai
berikut yaitu :
1. Apakah risk profile berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan perbankan di Indonesia ?
2. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap harga
saham pada perusahaan perbankan di Indonesia ?
3. Apakah earnings berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan perbankan di Indonesia ?
4. Apakah capital berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan

perbankan di Indonesia ?

1.3 Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan
dari penelitianini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh risk profile terhadap harga saham pada

perusahaan perbankan di Indonesia.



2. Untuk mengetahui good corporate governance terhadap harga saham
pada perusahaan perbankan di Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh earning/rentabilitas terhadap harga
saham pada perusahaan perbankan di Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh capital terhadap harga saham pada

perusahaan perbankan di Indonesia.

1.4 Manfaat Pendlitian

1) Manfaat Akademis

Dapat digunakan sebagai sumber informasi atau dapat dipakai sebagai data
sekunder dan sebagai bahan sumbangan pemikiran tentang peran dan fungsi
mangjemen keuangan, khususnya dalam salah satu fungsi yaitu mengetahui

kesehatan Bank.

2) Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
perbankan untuk mengevaluasi kinerja bank ditinjau dari rasio CAR, NPL dan
ROA agar dapat menjadi lebih baik sehingga dapat menjadi suatu lembaga

keuangan yang kompetitif.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Teori Sinyal

Menurut Jama’an (2008), Sgnaling Theory mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan
keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenal apa yang sudah dilakukan oleh
mangjemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi
atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada
perusahaan lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh

mangjer untuk mengurangi asimetri informasi.

Manajer memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan
kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas
karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan
laba dan membantu pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva
yang tidak overstate. Sgnalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh
Megginson (1997), menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan
sengaja akan memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar diharapkan dapat

membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk.
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Hal positif dalam signalling theory dimana perusahaan yang memberikan informasi
yang bagus akan membedakan mereka dengan perusahaan yang tidak memiliki
“berita bagus” dengan menginformasikan pada pasar tentang keadaan mereka, sinyal
tentang bagusnya kinerja masa depan yang diberikan oleh perusahaan yang kinerja
keuangan masa lalunya tidak bagus tidak akan dipercaya oleh pasar (Wolk dan
Tearney dalam Dwiyanti, 2010). Signal adalah proses yang memakan biaya berupa
deadweight costing, bertujuan untuk menyakinkan investor tentang nilai peruahaan.
Signal yang baik adalah yang tidak dapat ditiru oleh perusahaan lain yang memeiliki
nilai lebih redah, karena faktor biaya. Kesesuaian suatu informasi adalah sebagai
bentuk pemantauan dari seorang investor dalam menginvestasikan dananya pada
suatu perusahaan. Teori sinyal mengemukakan bagaimana seharusnya sebuah

perusahaan memberikan sinyal kepada penggunalaporan keuangan.

Perusahaan yang baik akan memberi sinyal yang jelas dan sangat bermanfaat bagi
keputusan investasi, kredit dan keputusan sgjenis. Sinyal yang diberikan dapat berupa
good news maupun bad news. Sinyal good news dapat berupa kinerja perusahaan
perbankan yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, sedangkan bad news
dapat berupa penurunan kinerja yang semakin mengalami penurunan. Peningkatan
komponen RBBR diharapkan dapat menjadi sinyal bagi para investor dalam
menentukan keputusan investasi, sehingga nantinya akan berpengaruh terhadap

fluktuasi harga saham perusahaan perbankan.
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2.1.2 Tingkat Kesehatan Bank
Menurut peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 pasal 6 tentang mekanisme
penilaian kesehatan bank menjelaskan bahwa tingkat kesehatan bank adalah hasil
penilaian kondisi bank yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank. Bank yang
sehat dapat memberikan manfaat pada pihak-pihak yang memiliki kepentingan
(stakeholder), misanya yaitu investor, masyarakat yang menggunakan jasa bank,
bank sentral, dan lain sebagainya Manfaat yang diterima oleh investor adalah
pembagian deviden dan terhindar dari risiko. Masyarakat yang menggunakan jasa
bank seperti penabung akan mendapatkan bunga atas simpanannya dan simpanannya
terjamin.
Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Pasa 6 tentang mekanisme penilaian
kesehatan bank secara individual bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan
bank secara individual dengan menggunakan pendekatan risiko (risk-based bank
rating) dengan cakupan penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut:

A. Risk Profile

B. Good Corporate Governance (GCG)

C. Earnigs

D. Capital
Peringkat Komposit adalah peringkat akhir hasil penilaian tingkat kesehatan bank.
Peringkat komposit tingkat kesehatan bank ditetapkan berdasarkan analisis secara

komprehensif dan terstruktur. Kategori peringkat komposit adalah sebagai berikut :
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1. Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi bank yang secara
umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
lainnya.

2. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi bank yang secara
umum sehat sehingga dinila mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

3. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi bank yang secara
umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
lainnya.

4. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi bank yang secara
umum kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
lainnya.

5. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi bank yang secara
umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

(Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktoer 2011)

Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan berdasarkan
risiko merupakan penilaian yang komprehensif dan terstruktur terhadap hasil integrasi

profil risiko dan kinerja yang meliputi penerapan tata kelola yang baik, rentabilitas,
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dan permodalan. Pendekatan tersebut memungkinkan bank indonesia sebagai
pengawas melakukan tindakan pengawasan yang sesuai dan tepat waktu karena
penilaian dilakukan secara komprehensif terhadap semua faktor penilaian dan
difokuskan pada risiko yang signifikan serta dapat segera dikomunikasikan kepada
Bank dalam rangka menetapkan tindak lanjut pengawasan. Kesehatan bank harus
dipelihara dan ditingkatkan agar kepercayaan masyarakat terhadap bank dapat tetap
terjaga. Selain itu, tingkat kesehatan bank digunakan sebagai salah satu sarana dalam
melakukan evaluasi terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi bank serta
menentukan tindak lanjut untuk mengatasi kelemahan atau permasalahan bank, baik

berupa corrective action oleh Bank maupun supervisory action oleh Bank Indonesia.

2.1.3 MetodeRGEC

Sesual dengan peraturan bank indonesia nomor 13/1/PB/2011 pasal 6 tentang
penilaian tingkat kesehatan bank umum, bank wajib melakukan penilaian tingkat
kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan berdasarkan risiko (risk-based bank
rating). Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan
berdasarkan risiko (Risk Based Bank Rating) merupakan penilaian yang komprehensif
dan terstruktur terhadap hasil integrasi antara profil risiko dan kinerja yang meliputi

penerapan tata kelola yang baik, rentabilitas, dan permodalan.

2.1.3.1 Risk Profile
Penilaian terhadap faktor profil risko merupakan penilaian terhadap risiko inheren
dan kualitas penergpan mangemen risiko dalam operasional Bank yang dilakukan

terhadap 8 (delapan) risiko yaitu: risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
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operasional, risiko hukum, risiko stratgjik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi.
Masing-masing jenis risiko tersebut mengacu pada prinsip-prinsip umum penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum. Berikut ini adalah beberapa parameter/indikator

minimum yang wajib dijadikan acuan oleh Bank dalam menilai Profil Risiko.

a) Risiko Kredit

Daam menila Risiko inheren atas Risko Kredit, parameter/indikator yang
digunakan adal ah:

(1) komposisi portofolio aset dan tingkat konsentrasi;

(i) kualitas penyediaan dana dan kecukupan pencadangan;

(iii)  strategi penyediaan dana dan sumber timbulnya penyediaan dana;

(iv)  factor eksternal.

b) Risiko Pasar

Risko Pasar adalah Risko pada posis neraca dan rekening administratif
termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan dari kondisi pasar, termasuk Risiko
perubahan harga option. Daam menila Risko inheren atas Risiko Pasar,
parameter/indikator yang digunakan adal ah:

(i) volume dan komposisi portofolio,

(i) kerugian potensia (potential loss) Risiko Suku Bunga dalam Banking Book
(Interest Rate Risk in Banking Book-IRRBB) dan

(iiil) strategi dan kebijakan bisnis.
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c) Risko Likuiditas

Risiko Likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk memenuhi
kewgjiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas, dan/atau dari aset
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan
kondis keuangan Bank. Risiko ini disebut juga Risiko likuiditas pendanaan
(funding liquidity risk). Risiko Likuiditas juga dapat disebabkan oleh
ketidakmampuan Bank melikuidasi aset tanpa terkena diskon yang material
karena tidak adanya pasar aktif atau adanya gangguan pasar (market disruption)
yang parah. Risiko ini disebut sebagai Risiko likuiditas pasar (market liquidity
risk). Daam menilai Risiko inheren atas Risiko Likuiditas, parameter yang
digunakan adal ah:

(i) komposisi dari aset, kewajiban, dan transaksi rekening administratif;

(i) konsentrasi dari aset dan kewajiban;

(ii1) kerentanan pada kebutuhan pendanaan; dan

(iv) akses pada sumber-sumber pendanaan.

d) Risiko Operasional

Risko Operasional adalah Risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau
adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional Bank. Sumber Risiko
Operasiona dapat disebabkan antara lain oleh sumber daya manusia, proses,
sistem, dan kegadian eksternal. Dalam menilai Risiko inheren atas Risiko

Operasional, parameter/indikator yang digunakan adalah:
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(i) karakteristik dan kompleksitas bisnis;

(i) sumber daya manusia;

(iii) teknologi informasi dan infrastruktur pendukung;
(iv) fraud, baik internal maupun eksternal, dan

(v) keadian eksternal.

e) Risiko Hukum

Risko Hukum adalah Risko yang timbul akibat tuntutan hukum dan/atau
kelemahan aspek yuridis. Dalam menila Risiko inheren atas Risiko Hukum,
parameter/indikator yang digunakan adal ah:

(i) faktor litigasi;

(i1) faktor kelemahan perikatan; dan

(iii) factor ketiadaan/perubahan peraturan perundang-undangan.

f) Risiko Stratejik

Risko Stratgiik adalah Risiko akibat ketidaktepatan Bank dalam mengambil
keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan dalam
mengantisipas perubahan lingkungan bisnis. Dalam menilai Risiko inheren atas
Risiko Stratgjik, parameter/indikator yang digunakan adalah:

() kesesuaian strategi bisnis Bank dengan lingkungan bisnis;

(i) strategi berisiko rendah dan berisiko tinggi;

(iii) posisi bisnis Bank; dan

(iv) pencapaian rencana bisnis Bank.
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0) Risiko Kepatuhan

Risko Kepatuhan adalah Risiko yang timbul akibat Bank tidak mematuhi
dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang undangan dan ketentuan yang
berlaku. Dalam menilar Risko inheren atas Risko Kepatuhan,
parameter/indikator yang digunakan adal ah:

() jenisdan signifikansi pelanggaran yang dilakukan,

(i1) frekuensi pelanggaran yang dilakukan atau track record ketidakpatuhan Bank,

(iii) pelanggaran terhadap ketentuan atau standar bisnis yang berlaku umum untuk

transaks keuangan tertentu.

h) Risiko Reputasi

Risko Reputasi adalah Risko akibat menurunnya tingkat kepercayaan
stakeholder yang bersumber dari persepsi negetif terhadap Bank. Dalam menilai
Risiko inheren atas Risiko Reputasi, parameter/indikator yang digunakan adal ah:
() pengaruh reputasi negatif dari pemilik Bank dan perusahaan terkait;

(i) pelanggaran etika bisnis;

(iii) kompleksitas produk dan kerjasama bisnis Bank;

(iv) frekuensi, materialitas, dan eksposur pemberitaan negatif Bank;

(v) frekuensi dan materialitas keluhan nasabah.
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2.1.3.2 Good Corporate Governance

Menurut peraturan Bank Indonesia No: 15/15/DPNP/2013 Pasal 11 Dalam rangka
meningkatkan kinerja Bank, melindungi kepentingan stakeholders, dan meningkatkan
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku sertanilai-nilai etika
yang berlaku umum pada industri perbankan, bank wajib melaksanakan kegiatan
usahanya dengan berpedoman pada prinsip GCG. Penilaian terhadap faktor GCG
dalam pendekatan RGEC didasarkan dalam tiga aspek utama yaitu, governannce

Structure, gover nance process, dan governance output.

Berdasarkan ketetapan Bank Indonesia yang disgjikan dalam Laporan Pengawasan
Bank (2012): “governance structure mencakup pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab Dewan Komisaris dan Dewan Direksi serta kelengkapan dan pel aksanaan tugas
komite. Aspek kedua governance process mencakup fungsi kepatuhan bank,
penanganan benturan kepentingan, penergpan fungs audit intern dan ektern,
penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern, penyediaan dana
kepada pihak terkait dan dana besar, serta rencana strategis bank. Aspek terakhir
yaitu governance output mencakup transaparas kondisi keuangan dan non keuangan,

laporan pelaksanaan GCG yang memenuhi prinsip TARIF yaitu :

1. Transparans (transparency) yaitu keterbukaan dalam mengemukakan
informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam melaksanakan

proses pengambilan keputusan.
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2. Akuntabilitas (accountability) yaitu keelasan fungsi dan pelaksanaan
pertanggung jawaban organ bank sehingga pengelolaannya berjalan secara
efektif.

3. Pertanggung jawaban (responsibility) yaitu kesesuaian pengelolaan bank
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip pengelolaan
bank yang sehat.

4. Independensi (independency) yaitu pengelolaan bank secara profesional tanpa
pengaruh/tekanan dari pihak manapun.

5. Kewgaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak
stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan

perundangundangan yang berlaku.

2.1.3.3 Earnings

Earnings atau Rentabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan
laba selama periode tertentu menurut (Dewi, 2016). Pada penelitian ini, fokus
penilaian Earnings yaitu menggunakan rasio Return On Asset (ROA).

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya demi
mendapatkan laba (Margaretha, 2013). Semakin besar nilai ROA, itu berarti semakin
besar laba yang didapatkan perusahaan, karena mampu mengelola asetnya dengan
baik. ROA sangat penting untuk penilaian karena Bank Indonesia sebagai pembina
dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang
diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan

masyarakat. Return On Asset digunakan untuk mengetahui kinerja perusahaan
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berdasarkan kemampuan perusahaan dalam mendayahgunakan jumlah assets yang

dimiliki.

2.1.3.4 Capital

Penilaian atau permodalan memiliki indikator antara lain rasio kecukupan modal dan
kecukupan modal bank untuk mengantisipasi potens kerugian sesua profil
resiko,yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan
karakteristik, skala usaha dan kompleksitas usaha bank. Capital yang diproksikan
dengan CAR ini merupakan rasio yang efektif digunakan saat bank mengalami
kerugian, karena dengan rasio ini dapat dilihat seberapa mampu bank menutupi
aktivanya yang mengalami penurunan sebagai akibat dari aktiva yang beresiko atas

kecukupan modal yang dimiliki bank (Margaretha, 2013).

2.1.4 Harga Saham

Harga saham (stock price) merupakan nilai sekarang (present value) dari
penghasilan-penghasilan yang akan diterima oleh pemodal di masa yang akan datang
(Husnan, 2009:151). Harga saham suatu perusahaan selalu mengalami pergerakan
nailk atau turun. Pergerakan pada harga saham inilah yang dapat memberikan
keuntungan bagi para investor. Pengertian harga saham menurut Jogiyanto (2010),
adalah: harga saham yang terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan
oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang

bersangkutan dipasar modal.
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Beberapa penelitian sebelumnya tentang pengaruh belanja daerah terhadap indeks

pembangunan manusia disgjikan pada table dibawah ini:

Tabel 2.1

Pendlitan terdahulu

Tahun

Pendliti

Judul

Hasil Pendlitian

2000

Natarsyah

Anadisis pengaruh faktor
fundamental dan risiko
sistematis terhadap harga
saham dalam periode 1990
sampai 1997 pada industri
barang konsumsi yang go
public di Pasar Moda
Indonesia. fundamental

menunjukkan bahwa secara
parsia  terbukti variabel
ROA, DPR, DER, BV dan
Beta saham mempunyal
pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap harga
saham.

2009

Fitra Ramadhani

Andlisis Pengaruh
Penerapan Corporate
Governance dan Growth
Opportunity Pada Harga
Saham Perusahaan dalam
daftar CGPI yang dirilis
[1CG periode 2005-2008.

Secara Parsial skor GCG
tidak mempengaruhi harga
saham, sedangkan Growth
(PER) berpengaruh secara
signifikan terhadap harga
saham

2010

Septiawan
Nurhartanto

Andlisis Pengaruh Rasio
CAMELS terhadap Harga
Saham ( Studi Empiris
Pada Bank Yang Terdaftar
di BursaEfek Indonesia

Hasil CAR, EPS dan LDR
berpengaruh terhadap harga
saham, sedangkan NPL dan
ROE tidak berpengaruh
terhadap harga  saham
perbankan. Secara simultan,
CAR, EPS, NPL, ROE, dan
LDR berpengaruh secara
positif signifikan terhadap
harga saham.

2010

Stiady Chilla dan

Budi Hermana

Anadisis Pengaruh Rasio
Fundamental dan Risiko
Sistematis terhadap Harga
Saham pada perbankan
yang terdaftar di BEI

Hasil pengujian statistik
hipotesis pertama
menunjukan bahwa secara
bersama-sama faktor
fundamental (EPS, PER,
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ROI, PBV, DPR, DER,
CAR, KAP, NIM, BOPO,
LDR) dan risiko sistematik
(Beta) berpengaruh terhadap
harga saham perbankan.
Hanya variabel EPS dan
PBV yang mempengaruhi
harga saham perbankan
secaraparsial.

2.3 Kerangka Pemikiran
Sebagal dasar dalam mengarahkan pemikiran dalam penelitian ini, untuk mengetahui
pengaruh rasio kesehatan bank terhadap nilai perusahaan maka digunakan kerangka

pemikiran seperti pada gambar berikut :

Gambar 2.1.

Kerangka Pemikiran

Risk Profile
(X1)/ NPL
(--)

Good Corporate

Governance +)
(X2) Harga Saham
(Y)
Earnings (+)
(Rentabilitas)
(X3)/ ROA
(+)
Capital

(X4)/ CAR




24

Berdasarkan landasan teoritis dan hasil penelitian yang relevan, maka kerangka pikir

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

2.4. Hipotesis

2.4.1. Pengar uh risk profile terhadap harga saham

Daam penilaian risiko, dilakukan analisis dan penetapan peringkat risiko inheren dan
kualitas penerapan manajemen risiko. Penilaian risiko inheren merupakan penilaian
atas risko melekat pada kegiatan bisnis bank, balk yang dapat dikuantifikasikan
maupun yang tidak, yang berpotenss mempengaruhi posisi keuangan bank. Dalam
usaha perbankan, bank memiliki risiko yang melekat secara sistemis dimana risk loss
yang terjadi pada suatu bank akan menimbulkan dampak tidak hanya terhadap bagi
bank yang bersangkutan tetapi juga akan berdampak terhadap nasabah dan
perekonomian secara keseluruhan. Menurut Idroes (2006:6), risiko dapat dikatakan

sebagai suatu peluang terjadinya kerugian atau kehancuran.

Pada penelitian ini melihat dari risiko kredit. Dimana proksi dari risiko kredit yaitu
rasio Non Perfoming Loan (NPL). Salah satu fungs dari bank adalah menyalurkan
dana pihak ketiga ke dalam kredit. Dalam menjalankan fungsi tersebut melekat risiko
kredit yaitu risko kegagalan counterparty dalam memenuhi kewagjibannya. Kredit
bermasalah didefiniskan sebaga risko yang dikaitkan dengan kemungkinan
kegagalan klien membayar kewajibannya atau riskko dimana debitur tidak dapat

melunasi hutangnya (Ghozali, 2011). Pengaruh NPL yang terhadap harga saham
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didukung dengan signalling theory. Sgnalling theory menjelaskan alasan mengapa
perusahaan memiliki insentif untuk melaporkan secara sukarela informasi laporan
keuangan kepada pihak eksternal, yaitu untuk mengurangi asimetri informasi. Tingkat
profil risiko bank yang tinggi menunjukkan bahwa bank sedang menghadapi berbagai
risiko dari kegiatan operasionalnya tetapi penerapan mangemen risikonya kurang
efektif. Hal ini menyebabkan investor cenderung takut untuk berinvestasi pada
perusahaan yang bermasal ah, sehingga permintaan investor akan saham bank menjadi
turun dan berdampak pada turunnya harga saham bank. Penelitian sebelumnya yang
sejaan dengan hal ini pernah dilakukan oleh Hendrayana (2015) dengan hasil analisis
menunjukkan bahwa profil risiko berpengaruh negatif pada perubahan harga saham,
sedangkan Natarsyah (2000) menyatakan bahwa NPL mempunyai pengaruh positif
terhadap harga saham. Dengan penjelasan diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa
semakin tinggi NPL maka semakin besar risiko kredit yang disalurkan oleh bank
sehingga mengakibatkan semakin rendahnya pendapatan yang akan mengakibatkan

turunnya harga saham.

Berdasarkan pada telaah literatur yang menjelaskan non performing loan, maka

hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1: Risk Profile berpengaruh negatif terhadap harga saham

2.4.2. Pengar uh good corporate governance terhadap harga saham
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Aspek Good Corporate Governance yaitu skor atau nilai GCG pada perbankan yang
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia membantu investor untuk memahami penerapan
GCG pada bank, karena investor dapat melihat skor GCG yang sudah ada untuk
menentukan investasinya. Skor tata kelola pada bank menunjukkan kualitas
mangjemen yang baik dan tidak terjadinya masalah yang bisa menjadikan moral
hazard bagi nasabah maupun investor. Menurut SK Bl No. 9/12/DPNP, semakin kecil
skor GCG maka kualitas mangiemen dalam menjalankan operasional bank sangat
baik sehingga bank bisa mendapatkan laba. Hal ini berarti semakin baik kinerja GCG
maka investor akan merespon positif melalui kenalkan harga saham. Dapat
dissmpulkan terdapat hubungan yang terbalik atau negatif dikarenakan semakin kecil

skor GCG, menunjukkan kinerja yang semakin baik, maka harga saham akan naik.

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap harga saham dapat dijelaskan
dengan signalling theory. Signalling theory menjelaskan alasan mengapa perusahaan
memiliki insentif untuk melaporkan secara sukarela informasi laporan keuangan

kepada pihak eksternal, yaitu untuk mengurangi asimetri informasi.

Good news berupa peningkatan Good Corporate Governance bank dari tahun ke
tahun diharapkan dapat merevisi kepercayaan investor terhadap perusahaan. Good
Corporate Governance yang semakin meningkat menunjukkan kemampuan bank
yang semakin baik dalam mengelola modalnya untuk mendapatkan laba.
Kepercayaan tersebut akan dapat merubah permintaan dan atau penawaran harga
saham perbankan yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap kenaikan harga saham

yang bersangkutan. Hasil penelitian dari Samontary (2010) menyatakan bahwa
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variabel GCG mempunyai pengaruh yang positif terhadap harga saham, berbeda
dengan pendlitian yang dilakukan Ramadhani (2009) yang menyatakan bahwa

variabel GCG berpengaruh negatif terhadap harga saham.

H2: Good Cor porate Gover nance berpengaruh positif terhadap harga saham.

2.4.3 Pengaruh Earnings (rentabilitas) terhadap harga saham

Rentabilitas (earnings) merupakan rasio yangmenggambarkan kemampuan bank
daam meningkatkan laba atau ukuran efektifitas pengelolaan manaemen
perusahaan (Wiagustini, 2010:76). Return on Assets (ROA) merupakan salah salah
satu rasio rentabilitas yang diperkirakan mempengaruhi harga saham. Dalam
menghitung rentabilitas perbankan, Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian
besarnya ROA karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan
lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang
dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat (Lukman,

2009:119).

Oleh karena itu, ROA berpengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini sgalan
dengan penelitian Karla (2014) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan
kuat terhadap harga saham. Sebaliknya, menurut hasil penelitian Nurhasanah (2013)
yang menunjukkan ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham. Dengan demikian,
Semakin tinggi rasio ROA mengindikasikan semakin baik kinerja bank dalam

menggunakan aktiva yang ada sehingga mampu meningkatkan laba sehingga
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memberikan sinyal positif terhadap pasar khususnya investor sehingga akan
meningkatkan harga saham.

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut :

H3: Earnings berpengaruh positif terhadap harga saham.

24.4 Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap harga saham

Capital adequacy ratio (CAR) merupakan rasio yang menggambarkan tingkat
permodalan. Semakin tinggi CAR, maka semakin solvable suatu bank. Veithza
(2007 : 713), menyimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio sebagai salah satu
indikator kemampuan bank dalam menutup penurunan aktiva sebagai akibat kerugian
yang diderita bank. Dengan kata lain, CAR merupakan rasio yang mengukur

katahanan bank di dalam menghadapi setiap risiko-risiko yang mungkin akan timbul.

Tingkat Capital Adequacy Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan
dapat dikatakan baik sehingga masyarakat dan investor akan percaya terhadap
kemampuan permodalan bank dan dana yang diserap dari masyarakat meningkat
yang akhirnya akan meningkatkan harga saham (Wongso, 2012). Hal ini sgaan
dengan Nurhartanto (2010) menyatakan bahwa CAR mempunyai pengaruh terhadap
harga saham. Berbeda dengan Zulfa (2013) dimana CAR berpengaruh negatif
terhadap harga saham. Ha ini menunjukkan bahwa investor cenderung
memperhatikan aspek permodalan (CAR) daam menentukan dan membeli harga

saham perbankan.
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Jika terjadi peningkatan CAR, maka tingkat moda yang dimiliki bank akan
meningkat sehingga tersedia dana yang cukup dalam menyalurkan kredit dan
pengembangan usaha. Secara tidak langsung, dapat dikatakan bahwa penilaian
kinerja bank telah meningkat, sehingga akan memicu peningkatan pembelian harga
saham yang pada akhirnya akan meningkatkan minat investor di perusahaan

tersebut.

Kecukupan modal (capital adequacy) sebagai sumber terpenting dari sebuah bank
dalam memastikan tingkat solvency. Bank-bank diharapkan untuk memiliki modal
yang cukup dalam upaya untuk melindungi dari risiko yang mungkin timbul dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Apabila sebuah bank telah memiliki modal yang
mencukupi, maka bank tersebut memiliki sumberdaya finansia untuk

mengal okasikan aktiva-aktivanya dan melunasi kewajiban pada saat jatuh tempo.

Minat investor terhadap saham suatu perusahaan didasari oleh keyakinannya terhadap
Kinerja perusahaan. Cara umum yang digunakan untuk melihat kelayakan kinerja
suatu perusahaan adalah dengan cara menganalisis kinerja finansialnya dan return
yang akan diterima atas investasi pada saham tersebut. Semakin besar rasio ini, maka
mengindikasikan bank tersebut dapat memberikan harga saham yang tinggi bagi
investor. Sehingga antara CAR dan harga saham mempunyai hubungan yang searah.

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut :

H4: Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Daam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder, data diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara yang umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis perusahaan yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan (annual report)
perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-

2016 dapat diakses disitus BEI langsung yaitu http://www.idx.co.id.

3.2 Populas dan Sampel

Populasi merupakan himpunan individu atau objek yang banyaknya terbatas dan tidak
terbatas (Pabundu, 2006). Populasi terbatas adalah populasi yang dapat dihitung
jumlahnya, sedangkan populasi tidak terbatas adalah populasi yang jumlahnya sulit
untuk dihitung. Populas dalam penelitian ini merupakan populasi terbatas, yaitu
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang melaporkan
laporan keuangannya secara berturut-turut dari tahun 2013-2016. Pemilihan
perusahaan perbankan berdasarkan pada beberapa alasan. Pertama, ketersediaan
laporan keuangan hasil audit. Kedua, penggunaan hanya satu kelompok perusahaan

untuk menghindari perbedaan karakteristik antara perusahaan perbankan dan non
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perbankan, atau dengan kata lain mendasarkan pertimbangan pada homogenitas
daam penghasilan pendapatan utama (revenue-producing activites). Ketiga,
penggunaan perusahaan perbankan dimaksudkan agar implikasi dari penelitian ini
dapat memberikan informasi tambahan bagi investor di pasar modal. Sampel
penelitian diambil secara purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan

sampel yang representatif sesuai kriteria yang telah ditentukan.

Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan perbankan go public yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI)
dari tahun 2013-2016.
2. Perusahaan dengan kelengkapan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.
3. Perusahaan jasa perbankan yang listing di bursa efek indonesia (BEI) selama
tahun penelitian 2013-2016.
4. Perusahaan perbankan yang konsisten melaporkan laporan keuangan dari

tahun 2013-2016.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Daam penelitian ini metode pengumpul an data dilakukan dengan cara:

1.  Studi dokumentasi yang dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder
mencatat dan mengelolah data yang berkaitan dengan penelitian ini.

2.  Studi pustaka yaitu pengambilan data sebagal landasan teori serta penelitian

terdahulu yang diperoleh dari dokumen, buku artikel serta sumber tertulis
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lainnya yang terkait dengan topic penelitian. Teknik pengumpulan sampel
dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Purposive Sampling adalah suatu populasi yang akan dijadikan sampel atau dalam
menentukan sampel, yaitu penentuan sampel disesuaikan dengan kriteria yang telah
ditentukan kemudian dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian. Data yang berhubungan dengan rasio kesehatan bank
diperoleh dari laporan keuangan tahunan bank yang dipublikasikan di situs BEI pada

periode yang ditentukan yang diunduh dari situs http://www.idx.co.id.

3.4 Definis operasional dan Variabel Penelitian

3.4.1Variabel Dependen

Variabel terikat (dependen) adalah jenis variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel independen (Sekaran, 2009:115). Variabel terikat pada penelitian ini
adalah harga saham. Harga saham adalah nilai yang membuat investor mengel uarkan
dananya untuk investas di pasar modal agar memperoleh keuntungan. Menurut
Jogiyanto (2014:8) harga saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu
ditentukan oleh pelaku pasar serta permintaan dan penawaran saham yang
bersangkutan di pasar modal. Harga saham merupakan harga penutupan dari masing-
masing perusahaan perbankan selama tahun-tahun penelitian (2013-2016) dengan
satuan ukuran rupiah. Harga saham yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
berupa saham harian yang diambil 5 hari sesudah tanggal pengumuman yaitu tanggal
upload laporan tahunan perusahaan baik melalui website situs-situs bursa efek seperti

situs BEI.
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3.4.2 Variabe Independen (RGEC)
Faktor penilaian tingkat kesehatan bank yaitu RGEC Pada PBI N0.13/1/PBI1/2011 dan

SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 yang menjadi indikator adalah:

3.4.2.1 Risk profile

Penilaian terhadap faktor profil risiko adalah penilaian terhadap risiko inheren dan
kualitas penerapan managjemen risiko dalam aktifitas operasional bank. Salah satu
penilaian terhadap resiko yaitu risiko kredit, ddam UU Nomor 10 Tahun 1998
tentang perbankan, disebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan pemberi bunga. Kredit macet atau problem loan adalah kredit
yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-faktor atau unsur

kesenggjaan atau karena kondis di luar kemampuan debitur.

Risko Kredit / Credit Risk muncul dikala kewajiban yang seharusnya dipenuhi
debitur tigp bulannya tidak mampu terpenuhi atau adanya suatu kerugian yang timbul
yang terpicu oleh kegagalan debitur dalam pemenuhan kewagjibannya terhadap bank.
Terdapat tiga kategori kredit non produktif yang diklasifikasikan oleh Bank
Indonesia yaitu, kredit lancar, diragukan, dan macet. Risiko kredit dapat diukur
dengan rasio Non Performing Loan (NPL) yang merupakan presentase jumlah kredit

bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, diragukan, dan macet) terhadap total
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kredit yang disalurkan. Semakin rendah rasio ini, maka terdapat kemungkinan

semakin rendah pulakerugian atasrisiko ini.

a. NPL (Non Performing Loan)

Rasio ini menghitung kredit bermasalah terhadap total kredit, dimana kredit
bermasalah dihitung secara gross. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara
jumlah kredit yang bermasalah dibandingkan dengan total kredit. Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut (SE Bl Nomor 12/11/DPNP tanggal 31 Maret 2010) :

NPL — Kredit Bermasalah 100%
N Total Kredit x 0

3.4.2.2 Good Corporate Governance

Merupakan suatu sistem pengel olaan perusahaan yang dirancang untuk meningkatkan
kinerja perusahaan, melindungi kepentingan stakeholders dan meningkatkan
kepatuhan terhadap peraturan perundangundangan serta nilai-nilai etika yang berlaku
secara umum. Menurut surat edaran Bank Indonesia No. 15/15/DPNP 2013 bank
harus melakukan penilaian sendiri (self assessment) sehingga bank dapat segera
menetapkan rencana tindak (action plan) yang meliputi tindakan korektif (corrective

action) yang diperlukan apabila masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan GCG.

Dalam rangka memastikan penerapan 5 (lima) prinsip dasar GCG, penilaian sendiri
(self assessment) pelaksanaan GCG dilakukan terhadap 11 (sebelas) Faktor Penilaian
Pelaksanaan GCG, yaitu:

1) pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris,
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2) pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi;

3) kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite;

4)  penanganan benturan kepentingan;

5) penerapan fungs kepatuhan;

6) penerapan fungs audit intern;

7) penerapan fungsi audit ekstern;

8) penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern;

9) penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan dana besar
(large exposures);

10) transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank, laporan pelaksanaan
GCG, dan pelaporan internal; dan

11) rencanastrategis Bank.

Tabd 3.1.
Peringkat Komposit Good Cor porate Governance (GCG)
Peringkat Capaian Keterangan
5 Nilai diatas 85 Sangat baik
4 75 < Nilai <85 Baik
3 60 < Nilai <75 Cukup baik
2 50 < Nilai <60 Kurang baik
1 Nilai < 50 Tidak baik

Sumber: Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011

3.4.2.3 Rentabilitas
Rasio rentabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on asset (ROA).
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan mangemen bank dalam

memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Laba bersih yang digunakan dalam rasio
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adalah laba bersih sebelum adanya penghitungan pajak. Semakin besar ROA suatu
bank, maka makin besar tingkat keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank
dari segi penggunaan return on asset (ROA) merupakan bagian dari rasio
profitabilitas dalam analisis laporan keuangan atau pengukuran kinerja perusahaan.

Menurut Irawati (2006) , yang menyatakan bahwa:

Laba Sebelum Pajak
A= x100%
Total Aset

3.4.2.4 Capital Adequacy Ratio

Capital adequacy ratio (CAR) adalah rasio permodalan yang menunjukkan
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha
serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional
bank. Semakin tinggi CAR maka semakin bailk kemampuan bank tersebut untuk
menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nila CAR
tinggi maka bank tersebut mampu membiaya kegiatan operasional dan memberikan

kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas.

Menurut peraturan Bank Indonesia nomor 13/13/PBI1/2011 yaitu bank wajib
menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aset tertimbang menurut resiko
(ATMR), CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan
pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana 33

dari sumber-sumber diluar bank. Capital adequacy adalah kecukupan moda yang
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menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan moda yang mencukupi dan
kemampuan mangemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan
mengontrol resiko-resiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya
modal. Semakin meningkat CAR akan dibarengi dengan meningkatnya modal sendiri

dan semakin kecil biaya yang dikeluarkan bank.

Menurut Dendawijaya (2010:144), besarnya CAR suatu bank dapat dihitung dengan

rumus berikut :

. Modal Bank 100%
" Total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko * 0

3.5. Teknik Analisis Data

3.5.1. Uji Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran bank yang akan
dijadikan sampel dengan cara menganalisis dan menygjikan data kuantitatif.
Pengukuran yang dilakukan dalam analisisini yaitu nilai minimum, maksimum, rata-
rata (mean), dan standar deviasi. Pengukuran yang dilihat dari statistik deskriptif
meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum
(Ghozali:2013). Maksimum dan minimum digunakan untuk mengetahui jumlah
atribut paling banyak dan paling sedikit yang diungkapkan di sektor perbankan. Mean
digunakan untuk menghitung rata-rata variabel yang dianalisis. Standar deviasi

adal ah angka yang menggambarkan sebaran data terhadap nilai rata-rata.
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asums klasik dalam model regresi perlu dilakukan agar hasil analisis
regresi dapat memenuhi kriteria dan supaya variabel independen sebagal estimator
atas variabel dependent tidak bias (memenuhi kriteria). Uji asumsi klasik dalam
penelitian ini terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji

multikolinearitas.

3.5.2.1 Uji Nor malitas Data

Uji normalitas adalah untuk untuk menguji apakah dalam model regres variabel
independen dan dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah memiliki distribus norma atau mendekati normal. Untuk mengetahui
normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas menurut kolmogrof smirnov satu
arah dan analisis grafik smirnov menggunakan tingkat kepercayaan 5 %. Sebagai
dasar pengujian keputusan normal atau tidak yaitu (Ghozali, 2013):

a. Z hitung > Z tabel maka distribusi populasi tidak normal

b. Z hitung < Z tabel maka distribusi populasi normal.

3.5.2.2 Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila
varians dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homokedastik,

sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastik Ghozali (2013). Model regresi yang
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baik adalah yang homokedastik atau tidak terjadi heteroskedastik. Heteroskedastik
terjadi apabila ada kesamaan deviasi standar nilai variabel dependent pada variabel
independen. Hal ini akan mengakibatkan varians koefisien regresi menjadi minimum

dan convidence interval melebihi sehingga hasil uji statistik tidak valid.

3.5.2.3 Uji Autokorelas
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres linier terjadi
korelas (hubungan) diantara anggota-anggota sampel penelitian yang diurutkan
berdasarkan waktu sebelumnya. Menurut Ghozali (2013), Autokorelasi adalah
kondisi dimana dalam sekumpulan observasi yang berurutan sepanjang waktu untuk
variabel tertentu antara observasi yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan.
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari suatu
observas ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas
dari autokorelasi Ghozali (2013). Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

a Jkad<4dL, berarti ada autokorelasi positif

b. Jikad>4dL, berarti ada autokorelasi negatif

c. JkadU <d<4-duU, berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif

d. JkadL<sd<dUatau4 - du<d=<4 -dL, pengujian tidak meyakinkan.

3.5.2.4 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan dengan uji korelasi antara variabel-variabel
independen dengan korelasi sederhana. Menurut Ghozali (2013) uji ini dilakukan

untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
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independen dimana model regres yang baik tidak terjadi ortogonal. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam regresi adalah dengan
menganalisis korelasi variabel-variabel independent. Jika antara variebel ada korelasi
yang cukup tinggi (> 0,90) maka hal ini menunjukkan indikasi multikolinearitas
dengan menunjukan nilai tolerance dan variance inflation factors (VIF). Indikator
adanya multikolinearitas yang relevan dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi antar
independent variabel akan tetapi tidak ada atau sangat sedikit penguji yang signifikan.
Model regresi yang bebas multikolinaritas adalah:
1. Mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10
2. Mempunyai angka toleransi mendekati 1 Bila ada variabel independent yang
terkena multikolinearitas maka penanggulanganya adalah dengan

mengel uarkan satu variabel tersebut dari model

3.5.3 AnalisisRegres Berganda

Regresi linier berganda merupakan prosedur yang dipergunakan untuk melihat
pengaruh satu variabel terhadap variabel lain dan juga memprediks nila variabel
tergantung berskala interval dengan menggunakan variabel bebas yang berskala
interval. Persamaan regresi dengan menggunakan 4 variabel dapat dinyatakan

dalam persamaan:

Y=a+ f1X1+B2X2 +B3X3+B4X,+e
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Keterangan:

¥ = Harga Saham

X1 = Profil Risiko (risk profile)

X, = Good Corporate Governance (GCG)
X3 = Rentabilitas (earning)

X4 = Permodalan (capital)

a = Konstanta

B1, B2, B3, B = Koefisien regresi untuk masing- masing variabel
e = standard error atau tingkat kesalahan

3.6. Pengujian Hipotesis

3.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan varian variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol
atau satu. Nila R 2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varian
variabel dependen Ghozali (2013). Nilai yang mendekati satu berarti variabel variabel
independen  memberikan hampir semua informas yang dibutuhkan untuk
memprediksikan varian variabel dependen. Bila terdapat nilai adjusted R 2 bernilai

negatif, maka adjusted R 2 dianggap nol.

3.6.2 Uji Kelayakan Model Regres (Uji Statistik F)
Daam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifkansi pengaruh
variable-variabel independen secara bersama sama terhadap variable dependen. Uji F

digunakan untuk mengetahui kelayakan model untuk dilanjutkan atau tidak
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dilanjutkan. Untuk menguji kelayakan model regresi digunakan statistik F. Menurut
Ghozali (2013) Model regres dinyatakan layak jika nilai signifikansi < 0,05, jika

sebaliknyanilai signifikansi > 0,05 maka model regresi dinyatakan tidak layak.

3.6.2. Uji Statistik t
Uji dtatistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu vrariabel
independen secaraindividual dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Uji t berdasarkan nilai signifikansi:
1. Jika nila Sig. < 0,005 maka variable independen berpengaruh signifikan
terhadap variable dependen
2. Jkanila Sig. > 0,05 maka variable independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap variable dependen.



5.1

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka, kerangka pemikiran, hasil

penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1

Variabel Non Performing Loan (NPL) tidak menunjukkan pengaruh
negative padatingkat kepercayaan 58,8% terhadap harga saham.

Variabel Good Corporate Governance (GCG) menunjukkan pengaruh
yang positif padatingkat kepercayaan 0,00 terhadap harga saham.

Variabel Rentability (ROA) menunjukkan pengaruh yang positif pada
tingkat kerpercayaan 0,00 terhadap harga saham.

Variabel Capital (CAR) tidak menunjukkan pengaruh positif lebih besar

dari 5% yaitu sebesar 32,4% terhadap harga saham.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran yang

dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi penditi selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain dalam
mengukur harga saham seperti berbagai isu baik dari dalam maupun luar
negeri, geaa politik dil. Selain itu, ruang lingkup penelitian juga bisa
diperluas ke sektor lain dan bisa digunakan sebagai bahan perbandingan
antar sektor perusahaan di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Bagi Perbankan
Setiap Bank, baik Bank yang menjadi sampel maupun tidak sebaiknya terus
meningkatkan kinerja perbankan agar memilliki tingkat kesehatan bank yang
lebih baik lagi. Dengan demikian repurtasi perusahaan akan meningkat.

3. Bagi Investor
Bagi investor harus lebih jelih dalam melihat prospek prospek perusahaan.
Dan hendaknya menghindari perusahaan yang memiliki tingkat resiko

tinggi.
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